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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI IPS pada 

materi matriks SMA Negeri 14 Pekanbaru. Bentuk penelitian ini adalah eksperimen 

semu (Quasi Eksperimen) dengan desain penelitian berupa Nonequivalent Control 

Group Design. Penelitian ini mengunakan dua kelas dalam satu sekolah yaitu kelas 

XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan kelas XI IPS 3 sebagai 

kelas kontrol yang diberikan perlakuan dengan model pembelajaran konvensional. 

Instrumen dalam penelitian ini berupa Silabus, RPP, dan LKPD. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes. Teknik analisis yang dilakukan 

adalah teknik anaisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil belajar siswa akan di 

analisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial berupa uji normalitas 

data dan uji Mann Whitney karena data tidak berdistribusi normal.  Dapat dilihat kelas 

eksperimen rata-rata hasil belajarnya lebih tinggi di bandingkan dengan rata-rata 

kelas kontrol dan diantara kedua kelas terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif yang terlihat dari hasil uji Mann Whitney pada nilai Posstest terlihat         

      . Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI 

IPS pada materi matriks SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

 

Kata kunci: Creative Problem Solving (CPS), berpikir kreatif, hasil belajar 

matematika.  
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of the Creative Problem Solving (CPS) 

model on the creative thinking abilitiy of class XI IPS students in the matrix material 

at SMA Negeri 14 Pekanbaru. The form of this research is quasi-experimental (Quasi 

Experiment) with Nonequivalent Control Group Design. This research using two 

classes in one school, namely class XI IPS 1 as an experimental class that is treated 

using the Creative Problem Solving model (CPS) and class XI IPS 3 as a control class 

that is treated with conventional learning. The instruments in this research were 

Syllabus, RPP, and LKPD. The technique of collecting data is done by using a test 

technique. Learning outcomes of students will be analyzed using descriptive average 

and inferential analysis in the student of data normality test and Mann Whitney test 

because the data are not normally distributed. It can be seen that the learning 

outcomes  experimental class  higher learning outcomes compared to the average 

control class and between the two classes there are differences in creative higher 

ability. From the Mann Whitney test results in the Posstest values seen Z_count> Z_table. 

The research show of the that there is an influence of the Creative Problem Solving 

(CPS) model on the creative thinking ability of class XI IPS students in the matrix 

material of SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

  

Words key : Creative Problem Solving (CPS) ,creative thinking ability, learning 

outcomes. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan adalah dunia yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Manusia selalu diiringi pendidikan dan kehidupannya akan berkembang 

ke arah yang lebih baik. Adanya perkembangan kehidupan sehingga pendidikan 

juga mengalami dinamika, dan berusaha beradaptasi dengan gerak perkembangan 

yang dinamis tersebut. Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang ditakuti dikalangan siswa, baik di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, bahkan di Sekolah Menengah Atas. Ini merupakan suatu hal yang harus 

dijadikan pelajaran bagi kita seorang calon pendidik untuk mengusahakan supaya 

mata pelajaran matematika menjadi suatu mata pelajaran yang disukai oleh siswa. 

Masalah pendidikan merupakan masalah yang sangat menarik untuk 

dibahas, karena pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi 

sepanjang hayat. Tujuannya untuk meningkatkan kualitas umat maka sumber 

daya manusia merupakan salah satu faktor penting yang ditimbulkan melalui 

pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses untuk membantu 

manusia dalam mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi 

perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan kreatif tanpa 

kehilangan identitas dirinya. 

Salah satu masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran, baik matematika maupun pembelajaran lainnya. 

Di dalam proses pembelajaran matematika, seorang guru sering mengarahkan 

kepada siswa untuk menghafal suatu informasi yang didapatkan dari proses 

pembelajaran tanpa dituntut untuk memahami informasi yang didapatnya. 

Sedangkan dalam proses pembelajaran matematika hal yang sangat penting yang 

perlu diperhatikan adalah bagaimana seorang siswa dapat memahami konsep 

pelajaran matematika dan menemukan cara untuk menyelesaikan nya. 



 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan pola pikir 

manusia. Hamzah dan Masri (2014: 108) menyatakan bahwa matematika adalah 

suatu studi yang dimulai dari pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal 

menuju arah yang tidak dikenal, serta matematika juga suatu bidang ilmu yang 

digunakan untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya 

logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan individualitas, dan 

mempunyai cabang-cabang, antara lain aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. 

Adapun yang menyatakan matematika adalah bagian penting dalam bidang ilmu 

pengetahuan yang sangat banyak menggunakan berpikir kreatif bukan hafalan. 

Dalam artikel lain ada juga yang menyatakan bahwa merupakan ilmu tentang pola 

dan urutan yang logis 

Pada artikel lain Adapun yang menyatakan Matematika merupakan mata 

pelajaran yang dianggap sulit bagi siswa sehingga guru perlu mengelola 

pembelajaran dengan baik. Serta Adapun yang menyatakan matematika adalah 

bidang ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan intelektual 

peserta didik dalam proses berpikir sehingga akan mempermudah peserta didik 

untuk memecahkan permasalahan sehari-hari. 

Tujuan mata pelajaran matematika tersebut sebaiknya berdampak juga 

pada Sumber Daya Manusia (SDM) yang dihasilkan. Namun kenyataannya jika 

dilihat dari hasil literasi Matematika dan Sains, dikatakan bahwa: “Hasil studi 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2007, 

hasilnya memperlihatkan bahwa siswa Indonesia belum menunjukkan prestasi 

memuaskan” (Tjalla, 2012: 2). Hal tersebut dilihat dari prestasi siswa Indonesia 

dalam matematika berada di urutan ke-36, dengan skor rata-rata 405 (skor rata-

rata internasional = 500).  

Menurut Kamarullah (2017:29) tujuan mata pelajaran matematika agar 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 



 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun bukti atau menejelaskan gagasan 

dan pernyataan matematika, 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

marancang model matematika, menyelesaikan model matematika dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh, 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah, 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas dapat diartikan 

bahwa matematika merupakan bagian yang cukup penting dalam ilmu 

pendidikan. Oleh sebab itu, memahami konsep matematika bagi seorang siswa 

sangat lah diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa sangat diharapkan 

sekali memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan dengan 

cara lebih mengembangkan rasa ingin tahunya terhadap konsep matematika agar 

lebih percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Faktor fisik dan kategori sekolah juga bisa mempengaruhi perkembangan 

suatu sekolah. Karena apabila sebuah sekolah dikatakan telah layak dari segi fisik 

dan kategorinya maka sekolah tersebut akan memiliki daya tarik tersendiri agar 

bisa memiliki banyak peminatnya. Sekolah yang akan di jadikan tempat 

penelitian ini sudah termasuk layak dari segi kondisi fisik dan kategori. Hal ini 

dilihat dari hasil wawancara dengan salah satu guru Sekolah Menengah Atas 

Negeri 14 Pekanbaru bahwa kondisi Sekolah Menengah Atas Negeri 14 

Pekanbaru dilihat dari kondisi fisik sekolah sudah termasuk layak. Sekolah 



 

tersebut telah memiliki beberapa fasilitas sekolah seperti: Perpustakaan, Gedung 

Kesehatan Sekolah, Kantin, ruang komputer serta bangunan lainnya. Selain 

kondisi fisik sekolah adapun hasil wawancara dengan salah satu guru SMA 

Negeri 14 Pekanbaru tentang kategori sekolah. Yang dimaksud dengan kategori 

sekolah disini adalah kategori kemampuan kognitif siswa. Kemampuan kognitif 

siswa di SMA Negeri 14 Pekanbaru sudah termasuk kepada kategori menengah 

ke atas, karena dilihat banyaknya prestasi yang telah dicapai oleh sekolah 

tersebut, namun prestasi tersebut belum bisa menjadi salah patokan bahwa siswa 

disana sudah memiliki kempuan kognitif yang tinggi. Sebab kebanyakan prestasi 

yang mereka dapat hanya pada bidang lomba bukan keseluruhan masalah 

pembelajaran. 

Pada saat sekarang ini, mutu pendidikan masih sangat minim sekali dan 

masih menjadi faktor utama yang selalu terjadi dalam dunia pendidikan. Terlihat 

dari banyaknya sekolah yang masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional, dimana guru masih menjadi salah satu pusat bagi siswa untuk 

mendapatkan informasi selain buku paket yang dimilikinya. Disini guru juga 

masih monoton menjelaskan materi pembelajaran tanpa memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjadi aktif, kreatif dan memiliki rasa ingin tahunya dalam 

memecahkan sebuah permasalahan. Guru dalam menyampaikan materi masih 

menggunakan metode ceramah. 

Dalam hal ini kognitif siswa memang sudah kategori menengah ke atas 

namun, prestasi tersebut belum berdampak baik bagi siswa karena belum 

kesuluruhan siswa SMA Negeri 14 Pekanbaru yang mengikuti lomba yang 

menghasilkan kognitif tinggi siswa. Karena yang masih terlihat sangat kurang 

adalah hasil belajar siswa pada saat jam pelajaran berlangsung, karena di sini 

siswa masih belum terlalu aktif serta siswa belum memperlihatkan kreatifitasnya. 

Dan hasil belajarnya yang masih belum memuaskan. Walaupun kemampuan 

kognitif siswa telah termasuk dalam kategori menengah ke atas, namun masih ada 



 

saja permasalahan yang terjadi. Semua kendala itu dilihat dari hasil wawancara 

peneliti dengan guru matematika kelas XI IPS SMA Negeri 14 Pekanbaru bahwa: 

1. Siswa belum sepenuhnya mampu menyelesaikan masalah yang diberikan guru 

pada saat jam pelajaran. Artinya siswa belum mampu berpikir kreatif untuk 

menemukan ide atau gagasan baru untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan oleh guru. Sebab pada saat perlombaan siswa yang memiliki 

kemampuan kreatif saja yang lebih aktif namun yang biasa-biasa saja masih 

terlihat pasif. 

2. Guru masih menjadi salah satu sumber bagi siswa untuk mendapatkan 

informasi walaupun setiap siswa sudah diberikan buku pegangan atau buku 

cetak oleh pihak sekolah. 

3. Masih rendahnya hasil belajar siswa dilihat dari hasil tugas dan ulangan 

harian siswa yang masih sangat rendah bahkan belum mencapai KKM. 

Walaupun pada saat perlombaan mereka bisa menjawab pertanyaan yang di 

sajikan. 

Dilihat dari permasalahan yang dialami di atas bahwa model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) akan mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam pembelajaran. Bakharuddin (dalam Aris 2014: 56) 

menyatakan bahwa” Creative Problem Solving (CPS) merupakan Variasi dari 

pembelajaran dengan pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalam 

mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan permasalahan. Dengan 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) diharapkan 

bisa membangun atau membangkitkan semangat siswa agar mampu berfikir 

kreatif dalam menyelesaikan masalah. Menurut Aris (2014: 56) model Creative 

Problem Solving (CPS) adalah suatu model pembelajaran yang melakukan 

pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti 

dengan penguatan keterampilan.  

Selain itu kegiatan yang digunakan dalam Creative Problem Solving 

(CPS) ini untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa dalam 



 

menyelesaikan masalah. Menurut Bakharuddin (dalam Aris 2014: 56) Creative 

Problem Solving (CPS) merupakan variasi dari pembelajaran dengan pemecahan 

masalah melalui teknik sistematik dalam mengorganisasikan gagasan kreatif 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Sedangkan menurut Miftahul (2013: 

298) mengatakan bahwa dalam model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) guru bertugas mengarahkan siswa serta menyediakan materi ajar untuk 

pelajaran diskusi yang dapat merangsang siswa untuk berpikir kreatif. Jadi disini 

model pembelajaran CPS memang bertujuan untuk membangkitkn semangat 

siswa agar siswa tersebut mampu memberikan ide atau gagasan baru dalam 

menyelesaikan suatu permasalahn yang diberikan oleh guru dengan membangun 

kemampuan berpikir kreatifnya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

mengunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan 

menggunakan model pembelajaran ini diharapkan dapat membantu guru untuk 

memberikan solusi kepada siswa dalam mengembangkan pikirannya baik di 

dalam belajar maupun dalam proses pemecahan masalah. Dengan begitu siswa 

akan memperoleh manfaat baik dalam hasil belajar maupun dalam kemampuan 

berpikir kreatifnya untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. Oleh karena 

itu, peneliti memilih judul dalam penelitian ini yaitu: 

“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas XI IPS Pada Materi Matriks SMA 

Negeri 14 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan 

yang akan diteliti adalah “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

XI IPS pada materi matriks SMA Negeri 14 Pekanbaru?” 



 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dilihat dari rumusan masalah yang akan diteliti oleh peneliti adapun 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut “Untuk melihat apakah ada pengaruh 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas XI IPS pada materi matriks SMA Negeri 14 

Pekanbaru.” 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Siswa dapat lebih memahami makna matematika itu secara real (nyata) 

sehingga siswa mengetahui alasan mengapa ia harus mempelajari matematika 

itu sendiri. Selain itu juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Guru memperoleh model pembelajaran baru yang dapat diterapkan di dalam 

kelas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

c. Bagi sekolah  

Peneliti berharap model pembelajaran ini dapat dijadikan salah satu masukan 

model pembelajaran yang bisa mengembangkan kemampuan berfikir kreatif 

siswa. 

 

1.5 Defenisi Operasional 

Berdasarkan teori di atas maka dapat disimpulkan beberapa defenisi 

operasional sebagai berikut: 

a. Creative Problem Solving (CPS) merupakan suatu model pembelajaran yang 

melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah 

yang diikuti dengan penguatan keterampilan. 



 

b. Pembelajaran konvensional dimaksud dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru di sekolah tersebut yaitu model 

pembelajaran saintifik sesuai kurikulum 2013. 

c. Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan individu untuk 

memikirkan apa yang belum dipikirkan semua orang. Sehingga siswa tersebut 

mampu mengerjakan semua yang belum pernah dikerjakan semua orang. 

Adapun indikator berpikir kreatif yang dimaksud pada tabel berikut: 

 

Tabel 1: Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa. 

 

No Indikator Keterangan Indikator 

1 Kelancaran  Kemampuan untuk menghasilkan banyak 

gagasan. 

2 kelenturan Kemampuan untuk mengemukakan 

bermacam-macam pemecahan. 

3 Keaslian  Kemampuan memberikan gagasan yang 

relatif baru dan jarang diberikan kebanyakan 

orang. 

4 Elaborasi  Kemampuan merinci secara detail jawaban 

yang dibuat. 

Sumber: Rahmatullaili (2017:171) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Belajar dan Mengajar 

  Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu 

agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak 

mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu. Menurut 

Sanjaya (2010: 229) bahwa belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas 

mental dan emosional seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya 

sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik 

perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap dan psikomotor. Sedangkan menurut 

Gagne (dalam Riyanto, 2010: 5) bahwa belajar merupakan kecenderungan 

perubahan pada diri manusia yang dapat dipertahankan selama proses 

pertumbuhan. 

  Hal senada juga didefenisikan oleh Syah (2012: 68) menyatakan bahwa 

belajar sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relative 

menetap sebagai hasil pengalaman dan interkasi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif. Slameto (2010: 2) mengatakan bahwa” belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah sebuah 

aktivitas mental dan emosional yang dilakukan seseorang secara bertahap dan 

berdampak pada perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik perubahan 

dalam aspek pengetahuan maupun psikomotor yang melibatkan proses kognitif. 

  Mengajar dalam konteks standar proses Pendidikan tidak hanya sekedar 

menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga menyampaikan materi serta 

membentuk karakteristik peserta didik agar peserta didik termotivasi untuk 

belajar. Menurut Sanjaya (2010: 208) menyatakan bahwa “mengajar diartikan 

sebagai proses penyampaian informasi suatu pengetahuan dari guru kepada siswa. 



 

  Mengajar merupakan suatu proses transfer ilmu kepada seseorang yang 

tidak tahu menjadi tahu, yang tidak mengerti menjadi mengerti. Mengajar pada 

hakikatnya tidak lebih dari sekedar menolong para siswa untuk memperoleh 

informasi, keterampilan, pengetahuan, sikap serta ide, namun juga bertujuan 

untuk membentuk tingkah laku dan karakter siswa. 

  Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mengajar 

merupakan suatu proses transfer ilmu kepada seseorang dengan tujuan untuk 

mengembangkan keterampilan, pengetahuan serta membentuk tingkah laku dan 

karakter siswa. Bukan hanya monoton menjelaskan lalu memberikan tugas dan 

pembelejaran selesai. Itu bukan cara mengajar yang diharapkan dalam suatu 

sekolah. 

 

2.2 Hasil Belajar 

   Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO ada pilar hasil belajar yang 

diharapkan dapat dicapai oleh Pendidikan, yaitu: belajar untuk tahu, belajar untuk 

menjadi, belajar untuk hidup bersama, dan belajar untuk melakukannya. Dengan 

mengukur hasil belajar maka seseorang akan dapat diketahui tingkat penguasaan 

tentang materi pelajaran yang dipelajarinya. 

   Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2013: 20) menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah suatu puncak dari proses hasil belajar. Hasil belajar dapat berupa 

dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dari sisi guru, tindak atau proses 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Sedangkan menurut Agus 

(2013: 3) hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 

salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang 

dikategorikan oleh para pakar pendidikan tidak hanya dilihat secara fragmentaris 

atau terpisah, melainkan juga secara komprehensif. Sedangkan menurut Tim 

Pengembang MKDP (2011: 140) menyatakan hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku secara keseluruhan baik yang menyangkut segi kognitif, afektif, 

maupun psikomotor. 



 

   Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan yang melibatkan siswa dan guru 

dan berdampak pada perubahan perilaku, dan tingkah laku secara keseluruhan 

baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

 

2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

  Menurut Sudjana (2014: 39) “faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada 

dua faktor utama. Yang pertama adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

dan yang kedua faktor yang berasal dari lingkungan. Faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa adalah kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa 

besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Sedangkan faktor 

yang berasal dari lingkungan adalah dari lingkungan bermain dan lingkungan 

keluarganya.  

  Menurut Suhendri dan Mardalena (Jurnal Formatif, 2011: 105-114) 

mengatakan bahwa kemandirian belajar juga termasuk sebagai salah satu faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa yang berasal dari dalam diri 

siswa, karena kemandirian belajar marupakan kemampuan seorang siswa untuk 

berupaya secara mandiri dalam menggali informasi belajar dari sumber selain 

guru. 

  Model pembelajaran merupakan suatu model yang diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas oleh guru. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

memberikan stimulus motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa adalah 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), karena dengan timbulnya 

kemampuan kreatif siswa bisa menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasl 

belajar siswa. 

  Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari 

penelitian Malisa, Bakti dan Iriani yang berjudul Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan 



 

Berpikir Kreatif Siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa yang meliputi ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik 

mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS). 

  Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, 

seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 

ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor tersebut menarik 

perhatian para ahli pendidikan untuk menelitinya. Adanya dari dalam diri siswa, 

merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah 

perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya. 

 

2.4 Creative Problem Solving (CPS) 

2.4.1 Pengertian  

Suyatno dalam (Istarani dan Ridwan 2014: 95) mengatakan bahwa model 

Creative Problem Solving (CPS) ini merupakan variasi dari pembelajaran dengan 

pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalam mengorganisasikan gagasan 

kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Adapun kemampuan berpikir 

kreatif bertujuan untuk penemuan gagasan baru yang berbeda. 

Menurut Bakharuddin (dalam Aris 2014: 56) Creative Problem Solving 

(CPS) merupakan variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah melalui 

teknik sistematik dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah 

model pembelajaran yang lebih menekan kan pada kreativitas sebagai 

kemampuan dasar siswa dalam memecahkan suatu permasalahan. Dalam 

pembelaran CPS ini siswa di tuntut untuk melakukan aktivitas selama proses 

belajar berlangsung karena dalam pembelajaran CPS ada beberapa tahapan yang 

harus di lalui siswa meliputi klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, 

evaluasi, dan pemilihan serta implementasi. 



 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

adalah suatu pembelajaran yang membutuhkan kreativitas tinggi baik oleh guru 

maupun siswa untuk menyelesaikan masalah yang dikemukakan dalam proses 

belajar mengajar. Sasaran utama dari pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran CPS adalah memecahkan suatu masalah dengan kemampuan 

berpikir kretaif seorang siswa. 

 

2.4.2 Karakteristik pembelajaran 

Menurut Istarani dan Ridwan (2014: 95) mengatakan ada beberapa 

karakteristik model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) yaitu: 

1. Adanya masalah faktual yang akan dijadikan sumber permasalahan. 

2. Tumbuhnya kreativitas berfikir secara orisinil adalah kemampuan berpikir 

dimana peserta didik mampu menyelesaikan masalah secara individu dan 

dengan acuan konsep yang diberikan oleh guru. 

3. Adanya presentase. 

4. Diskusi untuk menentukan hasil belajar 

2.4.3 Langkah- langkah pelaksanaan 

  Menurut Aris (2014: 57) langkah- langkah dari model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) seabagai berikut: 

1. Klarifikasi Masalah 

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang 

masalah yang diajukan agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian 

seperti apa yang diharapkan. 

2. Pengungkapan Pendapat 

Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang 

berbagai macam strategi penyelesaian masalah. 

3. Evaluasi dan Pemilihan 



 

Pada tahap evaluasi dan pemilihan, setiap kelompok mendiskusikan 

pendapat-pendapat atau strategi-strategi mana yang cocok untuk 

menyelesaikan masalah. 

4. Implementasi  

Pada tahap ini siswa menentukan strategi mana yang dapat diambil untuk 

menyelesaikan masalah. Kemudian menerapkan sampai menemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut. 

2.4.4 Kelebihan  

 Menurut Aris (2014: 59) adapun kelebihan dari Creative Problem 

Solving (CPS) yaitu: 

1. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan 

2. Berpikir dan bertindak kreatif 

3. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 

4. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan 

5. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 

2.4.5 Kekurangan 

  Menurut Istarani dan Ridwan (2014: 97) mengatakan bahwa ada 

beberapa kekurangan model pembelajaran dengan menggunakan Creative 

Problem Solving (CPS) yaitu: 

1) Sulit mencari masalah yang benar-benar aktual dalam pembelajaran 

2) Adanya masalah yang tidak relevan dengan materi  pembelajaran  

3) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan 

tingkat berfikir siswa memerlukan kemampuan dan keterampilan guru 

4) Proses belajar mengajar dengan menggunakan model ini sering 

memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil 

waktu pelajaran lain 

5) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengar mendengarkan dan menerima 

informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berfikir memecahkan 



 

masalah secara sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang memerlukan 

berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa. 

 

2.4.6 Indikator berpikir Kreatif 

Menurut Ennis (dalam Sofan dan Ahmad Khoiru, 2010: 62) mengatakan 

bahwa berpikir kreatif merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk membuat 

keputusan yang masuk akal mengenai apa yang kita percayai dan apa yang kita 

kerjakan. Sedangkan menurut Hamzah (2015: 164) mengatakan bahwa berpikir 

kreatif adalah berusaha untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

melibatkan segala tampakan dan fakta pengolahan data di otak. 

Berpikir kreatif (creative thingking) adalah kemampuan dalam 

menganalisis dan mengevaluasi informasi yang didapat dari hasil pengamatan, 

penalaran, pengalaman maupun komunikasi untuk memutuskan apakah informasi 

tersebut dapat dipercaya sehingga dapat memberikan kesimpulan yang rasional 

dan benar. Adapun yang menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah proses 

berpikir divergen untuk menemukan solusi yang baru yang menekankan pada 

aspek kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi. 

Berdasarkan pengertian indikator berpikir kreatif menurut beberapa 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berfikir kreatif adalah sebuah proses 

dalam menyelesaikan masalah yang bertujuan untuk membuat keputusan yang 

masuk akal. Adapun Tabel kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut. 

 

Tabel 2: Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

No Indikator Keterangan Indikator 

1 Kelancaran  Kemampuan untuk menghasilkan banyak 

gagasan. 

2 kelenturan Kemampuan untuk mengemukakan 

bermacam-macam pemecahan. 

3 Keaslian  Kemampuan memberikan gagasan yang 

relatif baru dan jarang diberikan kebanyakan 

orang. 



 

4 Elaborasi  Kemampuan merinci secara detail jawaban 

yang dibuat. 

Sumber: Rahmatullaili (2017:171) 

 

Tabel 3: Sistem Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

 Pada tabel ketiga ada yang disebut dengan tabel sistem penskoran tes 

kemampuan berpikir kreatif yang digunakan untuk mengetahui sebesar apa respon 

siswa terhadap masalah atau soal yang diberikan. 

Aspek Yang 

Diukur 

Respon Siswa Terhadap Soal atau Masalah Skor 

Kefasihan 

(menghasilkan 

banyak ide atau 

gagasan dengan 

lancar ketika 

menyelesaikan 

suatu masalah) 

Siswa tidak menjawab atau menjawab namun 

memberikan jawaban salah. 

0 

Siswa mermuskan hal-hal yang mereka 

ketahui dengan benar. 

1 

Siswa memberikan satu alternatif jawaban 

dan sebagian penyelesaiannya telah 

dilaksanakan dengan benar. 

2 

Siswa memberikan satu alternatif jawaban 

dan seluruh penyelesaian telah dilaksanakan 

dengan benar. 

3 

Siswa memberikan jawaban dengan cara nya 

sendiri, prosesnya telah benar dan 

mendapatkan hasil yang benar. 

4 

Fleksibilitas 

(menghasilkan 

gagasan yang 

beragam ketika 

menyelesaikan 

masalah)  

Siswa tidak menjawab atau memberikan ide 

yang tidak sesuai dengan masalah 

0 

Siswa telah memberikan sebuah ide dan 

sebagian penyelesaian telah dilaksanakan 

dengan benar 

1 

Siswa telah memberikan sebuah gagasan dan 

seluruh penyelesaian telah benar. 

2 

Siswa telah mampu memberikan lebih dari 

satu ide namun sebagian penyelesaian masih 

salah. 

3 

Siswa telah memberikan lebih dari satu ide 

yang relevan dan hasil nya telah benar dan 

jelas. 

4 

Kebaruan 

(menemukan 

gagasan yang 

Siswa tidak menjawab atau memberikn lebih 

jawaban dengan satu cara atau lebih namun 

semua masih salah. 

0 



 

baru dalam 

menyelesaikan 

masalah)  

Siswa merumuskan hal –hal yang mereka 

ketahui dengan benar. 

1 

Siswa memberikan jawaban dengan satu cara, 

dan proses perhitungan telah benar. 

2 

Siswa telah memberikan jawaban orisinil, 

namun sebagian penyelesaian masih salah. 

 

3 

Siswa telah memberikan jawaban dengan 

seluruh penyelesaian telah benar. 

 

4 

Elaborasi  Siswa tidak menjawab atau memberikan 

jawaban yang salah. 

0 

Permsalahan yang dikerjakan siswa terdapat 

kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai 

dengan perincian. 

 

1 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi 

disertai dengan perincian yang kurang detail.  
 

2 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi 

disertai dengan perincian yang rinci.  

 

3 

Memberikan jawaban yang benar dan 

perhitungan yang rinci serta detail. 

4 

Sumber: Rahman dan Maslianti (2015:71-72) 

Adapun cara perhitungan skor akhir adalah dengan membandingkan skor yang 

diperoleh dengan nilai maksimum kemudian dikali 100, dengan rumus: 

N = 
              

              
 x 100, dengan N adalah nilai akhir. 

 

Tabel 4: Kualifikasi Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 Pada tabel ke empat terdapat tabel tentang kulifikasi nilai kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang bertujuan untuk melihat rentang nilai siswa dari yang 

istimewa sampai dengan yang amat kurang baik. 

No   Angka Keterangan 

1   95,00 Istimewa 

2 80,00 – 94,90 Amat Baik 



 

3 65,00 – 79,90 Baik 

4 55,00 – 64,90 Cukup 

5 40,10 – 54,90 Kurang 

6   40,00 Amat Kurang 

Sumber:Rahman dan Maslianti (2015:71) 

2.5 Penerapan Creative Problem Solving (CPS) 

Langkah- langkah yang dilaksanakan dalam menerapkan model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah sebagai berikut: 

2.5.1. Tahap Persiapan 

Pada tahap awal guru melakukan bebarapa langkah yaitu: 

a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang gunakan atau dipakai dalam penelitian 

ini adalah Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

b. Pembentukan kelompok 

Pembentukan kelompok ini dilakukan atau dibentuk sendiri oleh guru, 

dalam satu kelompok terdiri 5 sampai dengan 6 orang siswa. 

2.5.2. Tahap Penyajian Kelas 

Pada tahap penyajian kelas meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan 

kegiatan penutup.  

2.5.2.1 Kegiatan awal (10 menit) 

a. Guru dan siswa berdoa secara bersama-sama menurut kepercayaan      

masing-masing sebelum memulai pembelajaran. 

b. Guru menyampaikan apersepsi. 

c.  Guru memberikan motivasi 

d. Guru menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran 

e. Guru menjelaskan bagaimana cara belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 

f. Guru memberi arahan kepada siswa agar duduk pada kelompok yang 

telah ditentukan. 



 

2.5.2.2 Kegiatan inti (70 menit) 

a. Guru membagikan LKPD kepada siswa yang berisi masalah yang akan 

dibahas dalam kelompoknya. 

Tahap 1: Klarifikasi Masalah 

b. Guru mengarahkan siswa mengklarifikasi masalah yang terdapat pada 

LKPD sehingga siswa mampu memahami seperti apa penyelesaian yang 

diinginkan. 

Tahap 2: Pengungkapan Pendapat 

c. Guru mengarahkan masing-masing kelompok untuk mendiskusikan 

serta memberikan pendapat ataupun bertanya tentang masalah yang 

diberikan 

Tahap 3: Evaluasi dan Pemilihan 

d. Guru membantu kelompok dalam mengevaluasi dan memilih strategi 

seperti apa yang digunakan sehingga sesuai dengan permasalahn yang 

didapat dan masalah tersebut terselesaikan sesuai dengan harapan. 

Tahap 4: Implementasi 

e. Guru membantu siswa menerapkan strategi penyelesaian yang telah 

dipilih untuk menyelesaikan masalah yang terdapat dalam LKPD 

sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan. 

2.5.2.3 Kegiatan penutup (10 menit) 

a. Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

b. Guru memberikan arahan kepada siswa agar mempelajari materi untuk 

pertemuan berikutnya 

c.  Guru menyampaikan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

d. Guru menutup kelas dengan mengucapkan salam. 

 

 

 



 

2.6 Pembelajaran Konvensional 

   Pembelajaran konvensional merupakan proses pembelajaran yang biasa 

dilakukan di sekolah (sering disebut pembelajaran tradisional), yaitu 

pembelajaran yang dimulai dengan pemaparan materi (fakta, sifat, aturan, 

defenisi, konsep atau teorema) selanjutnya barulah diberikan contoh soal dan 

terakhir baru melakukan evaluasi melalui soal-soal latihan. 

   Menurut Sanjaya (2010: 261) pada pembelajaran konvensional siswa 

ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima informasi 

secara pasif. Pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak serta di bangun atas proses 

kebiasaan. Dalam pembelajaran ini, tujuan akhirnya adalah terhadap penguasaan 

materi pembelajaran, kemampuan siswa diperoleh melalui latihan-latihan dan 

biasanya keberhasilan pembelajaran hanya diukur melalui sebuah tes. 

  Langkah-langkah dalam penerapan pembelajaran konvensional adalah 

sebagai berikut: 

2.6.1 Pendahuluan (10 menit) 

a.  Guru mengucapkan salam dan menyuruh ketua kelas memimpin doa 

b. Guru mengabsen siswa satu persatu 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada   

pertemuan ini 

d. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

2.6.2  Kegiatan inti (70 menit) 

a. Siswa mengamati guru penjelasan guru mengenai materi pembelajaran 

yang disampaikan (Mengamati) 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi pembelajaran yang dijelaskan guru bertujuan untuk melihat 

keaktifan murid dan melihat kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan masalah (Menanya) 



 

c. Guru bersama dengan siswa membahas soal yang telah diberikan oleh 

guru, namun disini yang di bahas adalah soal atau permasalahan yan 

belum dipahami siswa (Mengeksplorasi) 

d. Guru meminta siswa menyimpulkan apa yan mereka dapat dari soal-soal 

yang mereka bahas (Mengasosiasi) 

e. Selanjutnya guru meminta siswa kembali mengulang apa saja yang ia 

dapat selama proses pembelajaran yang bertujuan untuk melihat sejauh 

mana pemahaman siswa (Mengkomunikasikan) 

f. Kemudian siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru melalui 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2.6.3  Penutup (10 menit) 

a.  Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

b. Guru memberikan tugas rumah (PR) kepada siswa bertujuan untuk 

melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

c.  Guru menyampaikan materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

2.7 Penelitian Relevan 

  Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rolia dan Nurul Husna (2017) 

yang berjudul “pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi program linier kelas XI 

SMK lebih meningkat dengan menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving dibandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif dengan 

menerapkan model pembelajaran konvensional. 

  Menurut Maulidi Rahmat, dkk (2014: 110) dalam penelitiannya yang 

berjudul pengaruh model pemblajaran CPS terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa dengan menggunakan strategi pemecahan masalah menyimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa lebih meningkat dengan mengunakan model 

pembelajaran CPS (Creative Problem Solving). Hal ini dilihat dari hasil skor rata-



 

rata Postest dan Presstest yang mengalami peningkatan setalah diberikan tugas 

atau soal melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

  Bedasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) memang memiliki pengaruh 

terhadap proses peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan melalui 

pemberian soal melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

 Dari kajian teori di atas maka dapat dirumuskan bahwa hipotesis penelitian 

dari rumusan masalah adalah “Terdapat pengaruh model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) pada proses pembelajaran matematika terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas XI IPS pada materi Matriks SMA Negeri 14 Pekanbaru.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Bentuk Penelitian 

 Bentuk penelitian ini adalah quasi eksperiment (eksperimen semu). 

Penelitian eksperimen semu dalam Setyosari (2012: 42) menyatakan sebuah studi 

kasus yang objektif, sistematis, dan terkontrol untuk memprediksi atau 

mengontrol fenomena, hanya saja tidak mungkin mengadakan kontrol atau 

manipulasikan semua variabel yang relevan layaknya penelitian eksperimen 

sungguhan. Di dalam penelitian ini yang akan di ukur ialah Kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

 Cara melakukan penelitian eksperimen adalah dengan memberikan 

perlakuan kepada subyek atau sekelompok subjek atau kondisi, alat dan bahan 

tertentu untuk melihat pengaruh pada variabel dan hasil tertentu Setyosari (2012: 

41). Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini adalah Creative Problem 

Solving (CPS) pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. 

 Menurut Arikunto (2013: 207) “penelitian eksperimen merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari 

“sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik”. Dengan kata lain penelitian 

eksperimen bertujuan untuk melihat atau meneliti ada tidaknya hubungan sebab 

akibat. 

 

3.2 Desain Penelitian 

  Desain dalam penelitian ini adalah menggunakan Quasi Eksperiment 

Design dan menggunakan Nonequivalent Control Group Disegn. Desain ini 

menggnunakan dua kelas dalam satu sekolah, dimana kelas XI IPS 1 sebagai 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelejaran Creative Problem 

Solving (CPS) dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 

model pembelejaran konvensional. Sebagaimana yang di tuturkan oleh Setyosari 



 

(2013:185) bahwa bentuk penelitian ini adalah dengan memakai dua kelas, satu 

sebagai eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelas control yang akan diberikan 

model pembelajaran yang berbeda. Dari kedua kelas menggunakan Pretest dan 

Posttest baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Penentuan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara acak atau Random. Langkah awal 

dari penelitian ini adalah mengambil skor pretest dari kedua kelas. Pretest adalah 

tes sebelum kedua kelas mendapat perlakuan. Kemudian di kelas eksperimen 

diberi perlakuan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) sedangkan 

di kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional. Setelah kedua kelas diberi perlakuan, pada pertemuan akhir 

diadakan posttest pada kedua kelas tersebut. Dari nilai posttest akan terlihat 

pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) kelas eksperimen 

dan model pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. 

 Adapun pola atau bentuk desain dari Nonequivalent Control Group Design 

digambarkan sebagai berikut: 

 Nonequivalent Control Group Design 

  

   X    

       

 Sumber: Setyosari (2013:185) 

 Keterangan: 

  : Kelas eksperimen sebelum perlakuan 

   : Kelas eksperimen setelah perlakuan 

  : Kelas kontrol sebelum perlakuan 

  : Kelas kontrol setelah perlakuan 

 

 

 

 



 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian ini bertempat di SMA Negeri 14 Pekanbaru. Adapun 

waktu penelitian yang akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2019/2020 pada materi matriks. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

a. Populasi Penelitian 

 Populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam 

menggenaralisasikan hasil penelitian (Sugiyono, 2012: 117). Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 14 Pekanbaru 

tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas IPS 1, IPS 2, dan 

IPS 3 dengan jumlah siswa sebanyak 107 orang siswa. 

b. Sampel Penelitian 

  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2012: 118). Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling (sampling pertimbangan). Pertimbangan yang 

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan rekomendasi dari guru bidang studi 

mata pelajaran tersebut. Dimana dalam penelitian ini yang akan menjadi kelas 

eksperimen adalah kelas XI IPS 1 dan kelas kontrol adalah kelas XI IPS 3,karena 

di antara kedua kelas tersebut memiliki nilai rata-rata yang hampir sama. 

Tabel 5: Jumlah Siswa Kelas XI IPS 1 dan XI IPS 3  

SMA Negeri 14 Pekanbaru 

Kelas Jumlah Sampel 

XI IPS 1 36 

XI IPS 3 36 

Sumber: Tata Usaha (TU) SMA Negeri 14 Pekanbaru 

  

3.5 Variabel Penelitian 

   Sugiyono (2012: 2) mengatakan bahwa” variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 



 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel bebas (X) adalah model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) yang dilakukan dikelas eksperimen, sedangkan pembelajaran 

konvensional yang dilakukan dikelas kontrol.  

b. Variabel terikat (Y) adalah kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 14 Pekanbaru yang diukur dengan tes pada materi matriks. 

 

3.6 Instrumen Pembelajaran 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa instrumen sebagai berikut: 

3.6.1. Perangkat Pembelajaran 

 Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai, peneliti menggunakan beberapa perangkat pembelajaran yaitu: 

a. Silabus  

Silabus merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 

standar kompetensi lulusan dan standar isi untuk satuan pendidikan dasar 

dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran setiap tahun ajaran tertentu 

(Kunandar, 2014: 4). Silabus disusun berdasarkan acuan dalam 

pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana yang 

mengambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 

mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan 

kemudian dijabarkan dalam silabus (Kunandar, 2014: 6). Rencana 

pelaksanaan pembelajaran disusun secara sistematis sesuai dengan kegiatan 

proses pembelajaran dan dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan 

pembelajaran (Sanjaya, 2010: 173) 

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  



 

Dalam kurikulum 2013 Lembar Kerja Siswa (LKS) diganti dengan 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta 

Didik adalah suatu panduan atau acuan bagi siswa yang digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah”(Trianto, 

2011: 222). Dalam penelitian ini LKPD disusun untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa dan menguatkan pemahaman konsep 

terhadap suatu materi pembelajaran. Disini LKPD berisi soal-soal yang 

telah dibuat berdasarkan indikator yang ingin dicapai. Biasanya LKPD 

berisi soal serta petunjuk untuk menyelesaikan soal tersebut, serta LKPD 

biasanya untuk menyelesaikan tugas dari integral yang telah disampaikan 

oleh guru sebelumnya. Karena disini yang dilihat adalah kemampuan 

berpikir kretaif siswa terhadap materi integral, maka setalah penjelasan 

materi integral barulah siswa diberikan tugas yang akan meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatifnya. 

 

3.6.2.  Instrumen Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini instrument penelitian berupa lembar soal pretest dan 

soal posttest yang berbentuk dalam tugas latihan yang tertera dalam LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik). Tes ini bertujuan untuk melihat apakah ada 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa setelah menerapkan model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 

 Instrumen pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum perlakuan pada materi matriks, sedangkan posttest diberikan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa setelah perlakuan atau setelah 

menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Tes ini 

dilakukan pada dua kelas, dengan kelas pertama yaitu kelas Eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Creativ Problem Solving (CPS) dan kelas 

kedua yaitu kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional atau 

model pembelajaran yang biasa di terapkan oleh guru disekolah tersebut. 



 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknis tes. Teknik tes dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan dengan soal tes 

yang sama pada kedua kelas. Tes pretest dilaksanakan sebelum diberikan 

perlakuan dan tes Posttest dilakukan setelah perlakuan untuk mengetahui atau 

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

  Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan dua teknik, yaitu: 

teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial. Data yang di 

olah adalah nilai kognitif. 

3.8.1. Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan tentang hasil belajar 

matematika siswa selama proses pembelajaran. Yang diperoleh dari pengukuran 

pada variabel-variabel penelitian (variabel terikat) yaitu kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika. 

Data kemampuan berpikir kreatif siswa di lihat dari hasil instrument tes soal. 

 Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana 

kemampuan berpikir kreatif siswa tentang rata-rata kelas, skor tertinggi, dan skor 

terendah. Setelah kemampuan berpikir siswa dari kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol dianalisis, kemudian dibandingkan untuk melihat hasil setelah perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 

a. Nilai rata-rata kelas 

Menurut Sudjana (2005: 95) Untuk menghitung nilai rata-rata kelas 

tersebut adalah dengan menggunakan rumus: 

  
   

 
      



 

Keterangan: 

X = Nilai rata-rata kelas 

    = Jumlah tiap Data 

  = Banyak Data 

c. Standar Deviasi (simpangan baku) 

Menurut Sudjana (2005: 95) bahwa untuk mencari standar deviasi atau 

simpangan baku menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
      

  (     )

 (   )
  

Maka, 

  √
      

  (     )

 (   )
 

Keterangan: 

   = Standar Deviasi 

     
  = Jumlah frekuensi dikali nilai tengah kuadrat 

(     ) = Jumlah frekuensi dikali nilai tengah dikuadratkan 

   = Banyak data 

 Dalam penelitian ini mencari hasil dari standar deviasi atau simpangan 

baku bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata belajar siswa. 

 

3.8.2. Analisis Inferensial 

Teknik analisis dengan statistik inferensial adalah teknik pengolahan data 

yang memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan berdasarkan 

penelitiannya pada sejumlah sampel terhadap suatu populasi yang lebih besar. 

Analisis inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan uji normalitas data, uji homogenitas varians dan uji 

perbandingan rata-rata hasil belajar dengan tujuan meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa (uji-t). 



 

3.8.2.1.Uji normalitas data 

Data yang diuji normalitas adalah data berdasarkan nilai pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas data ini digunakan 

agar dapat diketahui apakah kemampuan siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberikan perlakuan berdistribusi normal atau sebaliknya. 

Hipotesis untuk pengujian normalitas ini adalah: 

H0 : Data berasal dari sampel yang berdistribusi   normal. 

H1 : Data berasal dari sampel yang tidak berdistribusi normal. 

 

Menurut Sugiyono (2012: 80-82) mengatakan bahwa: 

Langkah-langkah yang diperlukan dalam uji normalitas diantaranya: 

1. Menentukan jumlah kelas interval 

Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ini, jumlah kelas interval 

ditetapkan = 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada kurva normal 

baku.  

2. Menentukan panjang kelas interval 

Panjang kelas   
                           

  (                     )
 

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong 

untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung. 

4. Menghitung fh (Frekuensi yang diharapkan) 

Cara menghitung fh, didasarkan presentase luas tiap bidang kurva normal 

baku dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam sampel). 

5. Memasukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolom sekaligus menghitung 

harga-harga (     )
  dan 

(     )
 

  
 . Harga 

(     )
 

  
 adalah merupakan 

harga Chi Kuadrat (  ) hitung. 

6. Membandingkan harga Chi kuadrat (  ) hitung dengan harga Chi Kuadrat 

(  ) tabel. Dengan taraf nyata   = 0,05, maka kriteria pengujian 



 

normalitas adalah dengan membandingkan harga           
  dengan          

 , 

yaitu: 

Jika: Harga           
           

 , maka H0 diterima dan    ditolak, ini 

berarti data berdistribusi normal. 

Jika: Harga           
           

 , maka H0 ditolak dan    diterima, ini  

berarti data tidak berdistribusi normal. 

3.8.2.2.Uji Homogenitas Varians 

Untuk menguji homogenitas varians ini berdasarkan nilai pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diketahui data berdistribusi 

normal. Untuk mengetahui apakah kelas eskperimen dan kelas kontrol memiliki 

keragaman (varians) yang sama atau tidak, maka digunakan uji homogenitas 

varians. Uji homogenitas bertujuan untuk menyelidiki apakah skor tes hasil 

belajar siswa pada kedua kelompok memiliki varians (keragaman) dengan 

menggunakan hipotesis sebagai berikut: 

      
     

 , maka varians kedua kelompok homogen 

      
     

 , maka varians kedua kelompok tidak homogen 

Dimana: 

  
  = varians hasil belajar kelas eksperimen 

  
  = varians hasil belajar belajar kelas kontrol 

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus statistik uji F dengan 

rumus sebagai berikut: 

F = 
                

                
 

Untuk menghitung varias dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

    
            

  (     )

  (   )
  

Dengan menggunakan        , maka kriteria pengujian homogenitas 

adalah cara membandingkan nilai         dengan       . 

Jika:                , maka varians kedua kelompok tidak homogen 



 

Jika:                , maka varians kedua kelompok homogen 

3.8.2.3 Uji Rata-rata Kemampuan Berpikir Kreatif (Uji-t) 

Uji-t yang akan dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 

ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Apabila data berdistribusi normal maka akan 

dilanjutkan dengan uji-t (uji rata-rata untuk melihat kemampuan berpikir kreatif 

siswa), namun apabila data tidak berdistribusi normal maka akan dialnjutan 

dengan uji Mann Whitney. 

Hipotesis untuk pengujian ini adalah: 

a. Untuk pengujian data pretest 

 Pengujian data pretest dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa. Apakah dengan menggunakan 

model pembelajaran CPS kemampuan dari siswa tersebut meningkat atau masih 

tetap seperti kemampuan pada saat digunakannya model pembelajaran 

konvensional. Menurut Sudijono (2015:69) dimana Pretest adalah tes awal yang 

dilaksanakan sebelum bahan pelajaran diberikan kepada siswa. Untuk kelas 

eksperimen Pretest diberikan sebelum model pembelajaran CPS dilaksanakan 

serta pada kelas kontrol Pretest diberikan sebelum model pembelajaran 

konvensional di laksanakan. 

Dalam pengujian data Pretest ini terdapat dua kemungkinan hasil hipotesis 

penelitian: 

        : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dengan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol. 

        : Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dengan kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol. 

Keterangan:  



 

  : Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen sebelum 

perlakuan. 

  : Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol sebelum 

perlakuan. 

Rumus uji-t yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah: 

1) Jika data berdistribusi normal dan kedua varians sama (homogen), maka 

rumus uji-t adalah sebagai  berikut: 

         
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 
 

  

  dengan     
(    )  

  (    )  
 

       
  (Sudjana, 2005: 239) 

Keterangan: 

  : Nilai yang dibandingkan 

 ̅  : Rata-rata kelas eksperimen 

 ̅  : Rata-rata kelas kontrol 

  
  : Varians kelas eksperimen 

  
  : Varians kelas kontrol 

   : Jumlah sampel pada kelompok eksperimen 

   : Jumlah sampel pada kelompok kontrol 

Derajat kebabasan (dk) dalam daftar distribusi frekuensi adalah (        ), 

dengan peluang (  
 

 
 ) dengan   = 0,05 

2) Jika kedua varians tidak sama (tidak homogen), maka rumus uji-t yang 

digunakan adalah: 

   
 ̅   ̅ 

 √
  
 

  
 
  
 

  

  (Sudjana, 2005: 241) 

Keterangan: 

 ̅  = Rata-rata siswa kelas eksperimen 

 ̅  = Rata-rata siswa kelas kontrol 

   = Jumlah siswa kelas eksperimen 

   = Jumlah siswa kelas kontrol 



 

Kriteria pengujian hipotesis data tersebut adalah: 

Terima H0 jika  
         

     
    

         

     
. Maka H0 diterima dan    

ditolak. Dengan:    
  
 

  
     

  
 

  
       (   

 
  )(    )

  dan    = 

 
(  

 

 
  )(    )

 

Derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi frekuensi adalah (     ) dan 

(     ) dan peluang untuk penggunaan daftar distribusi t adalah (   ) 

dengan   = 0,05 

3) Jika data tidak berdistribusi normal dan kedua varians tidak sama (tidak 

homogen), maka uji yang digunakan adalah Uji Mann-Whitney U (U-

Test). 

Setyosari (2012: 246) menyatakan bahwa “uji Mann-Whitney U (U-Test) 

merupakan tes nonparametrik yang membandingkan dua sampel untuk 

memperoleh kemungkinan perbedaan-perbedaan yang signifikan”. Jika data tidak 

berdistribusi normal, maka uji yang digunakan adalah Uji Mann-Whitney U (U-

Test). Sebagaimana yang diungkapkan Setyosari (2012: 246) bahwa “U-Test ini 

tidak menuntut data berdistribusi normal atau varians sampel harus sama”. 

Berdasarkan hipotesis di atas, maka kriteria pengujian untuk U-Test 

adalah: 

a. Jika |       |  |      | maka,    diterima dan    ditolak, ini berarti tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang menggunakan CPS dengan kemampaun berpikir kreatif siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

b. Jika |       |  |      | maka,    ditolak dan    diterima, ini berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menggunakan CPS dengan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 



 

Terdapat dua rumus yang digunakan untuk pengujian U-Test yaitu: 

        
  (    )

 
     dan         

  (    )

 
     (Syofian,S, 

2015: 293) 

Keterangan: 

   = jumlah sampel 1 

   = jumlah sampel 2 

   = jumlah peringkat 1 

   = jumlah peringkat 2 

   = jumlah rangking pada sampel     

   = jumlah rangking pada sampel     

Kedua rumus tersebut digunakan dalam perhitungan, karena akan 

digunakan untuk mengetahui harga U mana yang lebih kecil. Harga U yang lebih 

kecil tersebut yang digunakan untuk pengujian dan membandingkan dengan U 

tabel. Bila    dan    lebih dari 20, maka digunakan dengan perhitungan sampel 

besar rumus z dengan: 

        
   ( )

√   ( )
 

 

b. Untuk pengujian data posttest 

  pengujian data posstest dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa. Apakah setelah menggunakan 

model pembelajaran CPS kemampuan dari siswa tersebut meningkat atau masih 

tetap seperti kemampuan pada saat digunakannya model pembelajaran 

konvensional. Menurut Sudijono (2015:70) dimana Postest adalah tes akhir yang 

dilaksanakan sesudah bahan pelajaran diberikan kepada siswa. Dimana tes ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan anak setelah diberikannya perlakuan 

model, apakah kemampuan anak berubah atau tidak ada penignkatan sama sekali. 

Untuk kelas eksperimen Posstest diberikan sesudah model pembelajaran CPS 



 

dilaksanakan serta pada kelas kontrol Posstest juga diberikan sesudah model 

pembelajaran konvensional di laksanakan. 

 

Pada pengujian data Posttest juga akan terdapat dua kemungkinan yaitu: 

        : Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa tidak ada 

peningkatan atau artinya tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS). 

        : Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas 

eksperimen lebih meningkat dari pada kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada kelas kontrol, artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen dengan penerapan model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 

Keterangan: 

   : Kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen setelah 

perlakuan. 

  : Kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol setelah 

perlakuan. 

  

3.9. Prosedur Pengolahan Data Penelitian 

Didalam penelitian ini yang akan dianalisis adalah data kognitif siswa. 

Data dari hasil Pretest dan Posttest kedua kelompok yang terkumpul maka akan 

dilakukan analisis data sebagai berikut: 

a) Mengumpulkan data Prestest dan Postest 

b) Mengolah data Prestest dan Postest 



 

c) Mengolah data menggunakan uji normalitas data untuk data Prestest dan 

Postest. 

i. Jika data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. 

ii. Jika data tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan uji Mann Whitney 

d) Menarik kesimpulan dari hipotesis statistik yang diajukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kemampuan berpikir 

kreatif siswa dari dua kelas yaitu kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 36 orang serta kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol dengan 

peserta didik juga sebanyak 36 orang. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

14 Pekanbaru yang mana penilitian nya dimulai pada tanggal 15 Oktober 2019 

dan berakhir pada tanggal 05 November 2019. Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak enam kali pertemuan untuk kedua kelas baik kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol, yang mana pertemuan awal atau pertama pada penelitian ini hanya 

digunakan untuk pelaksanaan pengambilan nilai atau skor awal (pretest) 

kemampuan berpikir kreatif siswa melalui soal yang dibuat melalui indikator 

kemampuan berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

memberikan tes tentang materi yang diberi perlakuan yaitu pada materi matriks. 

Pertemuan berikutnya atau pertemuan kedua sampai dengan pertemuan 

kelima pada kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen merupakan tahap dimana 

akan diberikan soal dengan perlakuan menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS), sedangkan pada kelas XI IPS 3 sebagai kelas 

kontrol akan dilaksanakan tahap dimana dikelas XI IPS 3 tidak mendapat 

perlakuan atau kelas kontrol tersebut belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru bidang studi yaitu model 

pembelajaran konvensional. Bagian akhir atau pada pertemuan ke enam 

digunakan untuk pelaksanaan postest pada kedua kelas, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang bertujuan untuk pengambilan nilai siswa setelah 

diberikannya perlakuan. Data hasil pretest dan postest selanjutnya akan dianalisis, 

hasil analisis nilai tersebut akan dijadikan tolak ukur atau pedoman untuk 

mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh model pembelajaran Creative 



 

Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI IPS 

pada materi matriks SMA Negeri 14 Pekanbaru. Adapun jadwal kegiatan 

pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 

sebagai berikut. 

Tabel 6: Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Eksperimen 

No Hari/ Tanggal Pertemuan 

Ke- 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

1 Selasa, 15 Oktober 2019 1 Matriks  Pemberian 

soal Pretest  

2 Kamis, 17 Oktober 2019 2 Pengertian 

matriks, jenis-

jenis, dan 

kesamaan dua 

matriks. 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Creative 

Problem 

Solving 

(Diskusi, dan 

persentasi 

kelompok). 

3 Selasa, 22 Oktober 2019 3 Transpose, 

penjumlahan, 

dan 

pengurangan 

antarmatriks. 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Creative 

Problem 

Solving 

(Diskusi, dan 

persentasi 

kelompok). 

4 Kamis, 24 Oktober 2019 

 

4 Perkalian 

matriks 

dengan skalar, 

dan perkalian 

antara dua 

matriks. 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Creative 



 

Problem 

Solving 

(Diskusi, dan 

persentasi 

kelompok) 

5 Kamis, 31 Oktober 2019 5 Perpangkatan 

matriks 

persegi. 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Creative 

Problem 

Solving 

(Diskusi, dan 

persentasi 

kelompok). 

6 Selasa, 05 November 

2019 

6 Matriks  Pemberian 

soal Posstest. 

 

 

Tabel 7: Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Kontrol 

No Hari/ Tanggal Pertemuan 

Ke- 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

1 Selasa, 15 Oktober 2019 1 Matriks  Pemberian 

soal Pretest 

2 Kamis, 17 Oktober 2019 2 Pengertian 

matriks, jenis-

jenis, dan 

kesamaan dua 

matriks. 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

konvensional 

(ceramah, 

tanya jawab 

dan pemberian 

tugas). 

3 Selasa, 22 Oktober 2019 3 Transpose, 

penjumlahan, 

dan 

pengurangan 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 



 

antarmatriks. model 

pembelajaran 

konvensional 

(ceramah, 

tanya jawab 

dan pemberian 

tugas). 

4 Kamis, 24 Oktober 2019 

 

4 Perkalian 

matriks 

dengan skalar, 

dan perkalian 

antara dua 

matriks. 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

konvensional 

(ceramah, 

tanya jawab 

dan pemberian 

tugas). 

5 Kamis, 31 Oktober 2019 5 Perpangkatan 

matriks 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

konvensional 

(ceramah, 

tanya jawab 

dan pemberian 

tugas). 

6 Selasa, 05 November 

2019 

6 Matriks  Pemberian 

soal Posstest. 

 

4.1.1 Deskripsi Pelaksanaan Kelas Eksperimen 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa 15 Oktober 2019 

diadakan pretest pada kelas eksperimen yaitu kelas XI IPS 1. Soal yang di berikan 

terdiri dari 3 soal dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Pada kelas kontrol pada saat 

pertemuan pertama juga diberikan Pretest dengan jumlah soal yang sama dengan 

kelas eksperimen dan dengan waktu yang sama yaitu 2 x 45 menit. Pada 

pertemuan ketiga telah masuk pada penyampaian materi pembelajaran, khusus 



 

untuk kelas eksperimen telah dilaksanakan pembelajaran denga menggunakan 

model pembelajaran CPS. Pada pertemuan kedua masih terdapat kendala saat 

mereka mengerjakan LKPD karena disini guru hanya menjelaskan konsep dari 

matriks saja dan selanjutnya para peserta didik yang menyelesaikan permasalahan 

sesuai dengan langkah-langkah pada LKPD bertujuan untuk membangun kreatif 

siswa dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dengan baik dan dengan 

pemikiran mereka sendiri, serta disini peserta didik lebih dituntut aktif untuk 

menyelesaikan masalah.  

4.1.2. Deskripsi Pelaksanaan Kelas Kontrol 

Berbeda dengan kelas kontrol pada pertemuan kedua dan selanjutnya 

guru masih menjelaskan materi pembelajaran seperti biasa yaitu dengan motode 

ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas, namun peserta didik juga di tuntut 

untuk lebih aktif karena kebetulan sekolah tersebut telah menggunakan kurikulum 

2013. Di sini yang menjadi kelas kontrol adalah kelas XI IPS 3, dimana jumlah 

anak dalam kelas terebut adalah 36 siswa sama halnya dengan kelas eksperimen. 

Pada pertemuan pertama sama dengan kelas eksperimen, di dalam kelas kontrol 

juga diberikan Pretest atau sebuah pelaksanaan pembelajaran berupa pemberian 

soal latihan berupa essay yang bertujuan bagaimana kemampuan anak. 

 

4.2 Analisis Data Hasil Penelitian 

4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan secara 

umum data tentang kemampuan berpikir kreatif siswa yang dilakukan sebelum 

dan sesudah pelaksanaan pembealajaran. Dari hasil Pretest dan Postest yang telah 

dilakukan pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat di 

analisis secara deskriptif yang telah digunakan pada Tabel berikut: 

 

 



 

Tabel 8: Data Hasil Pretest-Posstest dan Standar Deviasi Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Analisis Deskripsi Pretest Posstest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah sampel (n) 36 36 36 36 

Rata-rata ( ̅) 38,38 42,3 67,30 59,5 

Nilai Tertinggi 92 83 83 100 

Standar Deviasi 

(S) 

20,81 30,17 29,03 23,26 

Sumber: Olahan data peneliti lampiran 20 

  Hasil Pretest dan Postest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

dari tabel di atas. Pada Pretest  rata-rata kelas eksperimen memang lebih rendah dari 

rata-rata kelas kontrol, namun pada data hasil Postest kelas eksperimen terlihat lebih 

baik dari hasil data Postest kelas kontrol. Skor tertinggi Pretest memang terdapat 

pada kelas kontrol, sedangkan skor tertinggi Postest terdapat pada kelas eksperimen. 

Pada standar deviasi rata-rata Pretest kelas eksperimen memang lebih rendah dari 

kelas kontrol, namun pada rata-rata Postest kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol, tabel di atas memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan dari Pretest 

ke Postest  untuk kelas eksperimen, namun pada kelas kontrol terdapat penurunan. 

 

4.2.2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji normalitas data Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Selanjutnya untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak maka 

dilakukan uji normalitas data. Pada hasil uji normalitas data Pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol bisa kita lihat pada tabel di bawah ini. Hipotesis untuk pengujian uji 

normalitas data ini adalah: 

H0 : Data berasal dari sampel yang berdistribusi   normal. 

  : Data berasal dari sampel yang tidak berdistribusi normal. 



 

Pengujian normalitas adalah dengan membandingkan harga   
      

 dengan 

  
     

 yaitu: 

Jika: Harga   
      

   
     

, maka H0 diterima dan    ditolak, ini berarti data 

berdistribusi normal.  

Jika: Harga   
      

   
     

, maka H0 ditolak dan    diterima, ini  berarti 

data tidak berdistribusi normal.  

 

  Untuk hasil analisis dari nilai Pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

bisa kita lihat pada tabel berikut. Hasil analisis data di sajikan dalam bentuk tabel 

agar kita lebih mudah membedakan mana yang hasil analisis kelas eksperimen dan 

mana yang hasil dari analisis kelas kontrol. Pada tabel berikut dapat juga kita lihat 

hasil dari   
      

   
     

 dimana dapat disimpulkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal yang dalam arti setelah analisis tersebut akan dilanjutkan dengan 

uji Mann Whitney (U-Test). 

Tabel 9: Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas   
      

   
     

 Keterangan Kesimpulan 

Eksperimen 224,56 11,07   
      

   
     

 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

Kontrol 229,35 11,07   
      

   
     

 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

Sumber: Olahan data peneliti lampiran 21 

Berdasarkan tabel 9 di atas dan data yang telah di olah oleh peneliti dan dapat 

kita lihat bahwa  
      
  kelas eksperimen sebesar 224,56 dan  

      
  kelas kontrol 

sebesar 229,35 serta dengan  
     
  sebesar 11,07. Disini untuk kelas eksperimen 

dapat dilihat bahwa  
      
   

     
   pada       , maka    ditolak. Dengan kata 



 

lain nilai Pretest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Untuk kelas kontrol 

dapat dilihat juga bahwa  
      
   

     
  pada       , maka    ditolak. Dengan 

kata lain nilai Pretest kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 

Setelah melakukan uji normalitas pada data Pretes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol ternyata nilai Pretest tidak berdistribusi normal sehingga dilakukan pengujian 

data dengan menggunakan uji Mann Whitney U-Test. Uji data menggunakan 

pengujian Mann Whitney U-Test dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan antara nilai Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan atau tidak pada kedua kelompok dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara uji          dengan       . Hasil perhitungan 

dapat kita lihat dalam lampiran pada Tabel 10 di bawah ini: 

Tabel 10: Hasil Uji Mann Whitney dari Nilai Pretest Kelas Eskperimen 

dan Kelas Kontrol 

               Kesimpulan 

0,05 1,96                

Sumber: Olahan data peneliti lampiran 21 

Hipotesis pengujian sebagai berikut: 

  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berfikir kreatif 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving 

dengan kemampuan berfikir kreatif siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

  : Tedapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berfikir kreatif siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan 

kemampuan berfikir kreatif siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Setelah diperoleh         dengan taraf nyata           (   )    

         , pada tabel distribusi normal        dengan luas 0,975 adalah 1,65. 

Dari perhitungan diperoleh                atau           berarti dari hasil 

analisis data    diterima dan    ditolak. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 



 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berfikir kreatif siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan 

kemampuan berfikir kreatif siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

b. Uji normalitas data Postest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada data Postest kita juga melakukan uji normalitas data yang bertujuan 

untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji 

normalitas data. Pada hasil uji normalitas data Prostest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol bisa kita lihat pada tabel di bawah ini. Hipotesis untuk pengujian uji 

normalitas data ini adalah: 

H0 : Data berasal dari sampel yang berdistribusi   normal. 

  : Data berasal dari sampel yang tidak berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas adalah dengan membandingkan harga   
      

 dengan 

  
     

 yaitu: 

Jika: Harga   
      

   
     

, maka H0 diterima dan    ditolak, ini berarti data 

berdistribusi normal.  

Jika: Harga   
      

   
     

, maka H0 ditolak dan    diterima, ini  berarti 

data tidak berdistribusi normal.   

 

Untuk hasil analisis dari nilai Postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

bisa kita lihat pada tabel berikut. Hasil analisis data di sajikan dalam bentuk tabel 

agar kita lebih mudah membedakan mana yang hasil analisis kelas eksperimen dan 

mana yang hasil dari analisis kelas kontrol. Pada tabel berikut dapat juga kita lihat 

hasil dari   
      

   
     

 dimana dapat disimpulkan juga bahwa data tidak 

berdistribusi normal yang dalam arti setelah analisis tersebut akan dilanjutkan dengan 

uji Mann Whitney (U-Test). 

 



 

Tabel 11: Hasil Uji Normalitas Data Postest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas   
      

   
     

 Keterangan Kesimpulan 

Eksperimen 266,83   11,07   
      

   
     

 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

Kontrol 39,21  11,07   
      

   
     

 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

Sumber: Olahan data peneliti lampiran 22 

Berdasarkan Tabel 11 di atas dan data yang telah di olah oleh peneliti dan 

dapat kita lihat bahwa  
      
  kelas eksperimen sebesar 266,83   dan  

      
  kelas 

kontrol sebesar 39,21 serta dengan          
  sebesar 11,07. Disini untuk kelas 

eksperimen dapat dilihat bahwa  
      
   

     
   pada       , maka    ditolak. 

Dengan kata lain nilai Pretest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Untuk 

kelas kontrol dapat dilihat juga bahwa  
      
   

     
  pada       , maka 

   ditolak. Dengan kata lain nilai Pretest kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak pada kedua kelompok dilakukan 

dengan menggunakan perbandingan antara uji          dengan       . Hasil 

perhitungan dapat kita lihat dalam lampiran pada Tabel 12 di bawah ini. 

 

Tabel 12: Hasil Uji Mann Whitney dari Nilai Postest Kelas Eskperimen 

dan Kelas Kontrol 

               Kesimpulan 

12,49 1,96                

Sumber: Olahan data peneliti lampiran 23 

 

Hipotesis pengujian sebagai berikut: 

  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berfikir kreatif 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving 

dengan kemampuan berfikir kreatif siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 



 

  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berfikir kreatif siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan 

kemampuan berfikir kreatif siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Setelah diperoleh         dengan taraf nyata           (   )    

         , pada tabel distribusi normal        dengan luas 0,975 adalah 1,65. 

Dari perhitungan diperoleh                atau            berarti dari hasil 

analisis data    ditolak dan H1 diterima. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berfikir kreatif siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan kemampuan 

berfikir kreatif siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas XI IPS pada materi matriks SMA Negeri 14 Pekanbaru. Setelah 

menghitung rata-rata dari kedua kelas baik Pretest-Postest kelas eksperimen dan juga 

kelas kontrol, terlihat di sini bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

rata-rata kelas kontrol. Setelah mendapatkan hasil rata-rata dari kedua kelas langkah 

selanjutnya adalah dengan menguji normalitas data. Pada pengujian normalitas data 

analisis menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal baik di kelas eksperimen 

maupun di kelas kontrol. Pada pengujian normalitas data analisis data tidak 

berdistribusi normal maka selanjutnya kita lakukan uji Mann Whitney atau uji test 

dari hasil uji normalitas data yang kita peroleh dari kedua kelas baik eksperimen 

maupun kelas kontrol.  

  Setelah pengujian uji Mann Whitney untuk kedua hasil uji data normalitas dari 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa nilai         

      , berarti disini dapat kita deskripsikan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir kreatif 



 

siswa pada materi matriks di bandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Hasil nilai anak yang telah di ujikan dengan berbagai bentuk pengujian 

tersebut adalah sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikannya perlakuan 

pada kedua kelas dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Pada 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) dan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Tetapi bukan berarti model pembelajaran konvensional tidak menjadi solusi bagi 

peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan dalam mata pelajaran, karena 

seperti yang kita ketahui masih banyak sekolah-sekolah yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Hasil dari model pembelajaran konvensional terlihat juga 

baik karena pada saat sekarang ini banyak para guru yang dahulunya juga belajar 

dengan model pembelajaran tersebut. 

  Disini model pembelajaran CPS adalah sebuah model pembelajaran yang 

menuntut peserta didik agar lebih aktif dan lebih mampu bertindak secara individu 

dalam menyelesaikan sebuah permasalahan yang telah diberikan oleh guru. Disekolah 

SMA Negeri 14 Pekanbaru tingkat kognitif anak memang sudah dikategorikan 

sedang ke atas, namun tidak semua peserta didik mampu menyelesaikan 

permasalahan secara individu terutama dalam mata pelajaran matematika. Pada saat 

penelitian peneliti sendiri memang banyak mendapat keluhan dari para siswa 

terutama dalam proses pembelajaran. Sangat banyak sekali siswa yang mengakatakan 

bahwa mata pelajaran matematika itu sulit, susah dipahami, dan sangat susah untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam pelajaran tersebut. Namun di sini peneliti 

memberikan penegasan bahwa sebenarnya matematika itu bukan mata pelajaran yang 

sulit, susah di pahami sekaligus menakutkan, hanya saja cara memahami dan cara kita 

menerima pembelajaran saja yang membuat suatu pelajaran tersebut menjadi sebuah 

mata pelajaran yang susah dipahami. Di sana siswa awalnya memang sangat susah 

untuk di arahkan karena mereka pribadi sudah menekankan bahwa matematika itu 

sulit dan hanya sebagian siswa saja yang bisa menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 



 

  Pada saat penelitian peneliti menemui beberapa permasalahan yang peneliti 

anggap dengan menggunakan model pembelajaran Cretaive Problem solving (CPS) 

permasala han tersebut bisa diselesaikan. Sebab disini model pembelajaran Cretaive 

Problem Solving (CPS) mengajak peserta didik untuk menemukan ide baru atau 

penyelesaian baru untuk menyelesaikan permasalahan yang akan dikerjakan. Setelah 

dilakukan atau diberikan perlakuan model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) terlihat disini ada perubahan pola pikir peserta didik terhadap mata pelajaran 

matematika. Peserta didik lebih memahami atau lebih paham dengan materi yang di 

ajarkan terutama dalam materi matriks. Terlihat pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem solving (CPS terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

adalah karena langkah-langkah dalam model pembelajaran ini memiliki beberapa 

tahap dan disana peserta didik melalui tahap tersebut dengan acuan yang telah 

diberikan. Dengan diterapkan model pembelajaran ini nilai anak juga meningkat lebih 

baik dari sebelumnya dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Pada temuan peneliti memanng masih ada nilai siswa yang turun 

sangat tajam dari hasil pretest ke hasil posttest. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai 

kelas eskperimen terlihat ada lima orang siswa yang mengalami penurunan nilai 

sangat tajam. Setelah di selidiki apa penyebab turun nya nilai tersebut peneliti 

menemukan beberapa permasalahan dari siswa tersebut. Pertama model pembelajaran 

CPS tidak selalu bisa digunakan atau di pakai untuk anak-anak yang memiliki 

kreatifitas tinggi saja, kedua harus adanya pertimbangan atau pemilihan dalam 

pemberian soal. Tetapi walaupun nilai siswa pada kelas eksperimen ada yang 

mengalami penurunan sangat drastis namun di sini bisa kita lihat kelas eksperimen 

lebih unggul dari kelas kontrol karena rata-rata kelas baik di pretest maupun posttest 

lebih tinggi pada kelas eksperimen. 

  Dengan model ini peserta didik juga bisa lebih cepat memahami penyelesaian 

seperti apa yang diharapkan, peserta didik juga lebih aktif dari sebelumnya dan 

peserta didik juga lebih mampu  menguasai materi-materi  yang disajikan. Jadi disini 

bisa dilihat bahwa model ini mampu mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 



 

peserta didik pada suatu materi pembelajaran. Adapun langkah-langkah dalam model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) ini terbagi menjadi empat bagian, 

dimana keempat langkah ini berupa Klarifikasi Masalah, Pengungkapan Pendapat, 

Evaluasi dan Pemilihan dan yang terakhir Implementasi dan dalam penelitian ini 

keempat langkah tesebut sudah diterapkan pada saat proses pengerjaan LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik) yang diberikan setelah guru menyampaikan konsep 

dari materi yang disajikan. Dari hasil penelitian semua langkah tersebut memang 

sudah terlaksana selama proses pembelajaran berlangsung, namun di sini ada langkah 

yang paling terlihat memang membuat kemampuan berpikir kreatif siswa muncul 

dengan baik. Langkah yang menjadi acuan atau yang paling menonjol bisa membuat 

kemampuan berpikir kreatif siswa terlihat membaik adalah langkah yang kedua yaitu 

pada saat pengungkapan pendapat, sebab pada saat pengungkapan pendapat ini siswa 

bisa lebih memiliki kebebasan untuk menyampaikan pendapatnya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pengungkapan pendapat ini membuat 

siswa mampu mengeluarkan ide atau pendapat mereka saat mengerjakan LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik), bukan hanya itu dengan langkah kedua ini siswa juga 

bisa bertukar pikiran dengan teman dari kelompok lainnya, karena kemungkinan saja 

pendapat kelompok satu dengan kelompok lainnya itu berbeda. Pada saat 

pengungkapan pendapat inilah mereka bisa mengeluarkan pendapat mereka masing-

masing, serta dengan langkah ini siswa lebih berani dan lebih memberanikan diri 

menyampaikan pendapat yang mereka miliki. 

  Selain pada langkah-langkah CPS, kemampuan berpikir kreatif siswa juga 

terlihat meningkat pada indikator kemampuan berpikir kreatif yang ke dua. Disana 

terlihat siswa lebih banyak mengeluarkan pendapat mereka untuk menyelesaikan 

masalah, karena pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terlihat ada beberapa cara 

yang digunakan oleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Bagi 

siswa yang memahami apa yang di maksud oleh soal dia memberikan penyelesaian 

yang sesuai dengan yang di harapkan, namun bagi siswa yang kurang memahami 

permasalahan dia memberikan beberapa macam cara atau langkah yang mereka 



 

dapatkan misalnya pada soal diminta berapa banyak pendapatan bisa saja siswa 

menjumlahkan namun ada juga yang menyelesaikan dengan cara mengurangkan 

perintah pada soal yang disajikan pada LKPD. Pada pengerjaan LKPd lah terlihat 

banyak pendapat yang dimiliki para siswa namun dari berbagai pendapat tersebut 

masih ada yang salah dan sudah ada yang benar. 

  

4.4. Kelemahan Penelitian 

Dalam penelitian dengan menggunakan model pembelajarn Creative 

Problem Solving (CPS) ini peneliti menemukan beberapa kelemahan, yaitu 

sebagai berikut: 

a) Setelah melaksanakan penelitian ternyata guru cukup sulit mencari masalah 

yang benar-benar aktual dalam pembelajaran. Untuk mengetahui apa yang 

diamaksud dengan masalah yang aktual terlebih dahulu kita harus 

mengetahui apa itu masalah. Menurut Sugiyono (2009: 52) bahwa masalah 

adalah penyimpangan antara yang benar-benar terjadi, antara praktek 

dengan teori dan antara rencana dengan pelaksanaannya. Jadi masalah yang 

benar-benar aktual disini adalah sebuah masalah yang benar-benar terjadi 

atau yang berwujud nyata dalam proses pembelajaran bukan yang 

menyimpang dari apa yang seharusnya terjadi. 

b) Pada saat penelitian ditemukan masalah yang tidak relevan dengan materi  

pembelajaran. Masalah yang tidak relevan adalah sebuah masalah yang 

tidak saling keterkaitan dengan pokok pembahasan sebelumnya. 

c) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat 

berfikir siswa memerlukan kemampuan dan keterampilan guru 

d) Proses belajar mengajar dengan menggunakan model ini sering memerlukan 

waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil waktu pelajaran 

lain. 

e) Setelah peneliti melaksanakan penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran CPS melalui lembar LKPD dengan harapan soal yang 



 

dikerjakan tersebut bisa di selesaikan dengan berbagai macam cara ataupun 

penyelesaian yang baru. Namun, setelah diperhatikan kembali soal pada 

LKPD bukan termasuk bentuk atau kategori soal untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa melainkan lebih kepada hasil belajar. Jadi 

disini baik peniliti maupun guru ketika ingin menggunakan model 

pembelajaran CPS diharapkan sangat perlu sekali mempertimbangkan 

dalam pemilihan soal yang akan digunakan, karena soal pada model 

pembelajaran CPS adalah sebuah soal yang bisa diselesaikan dengan 

berbagai cara ataupun penyelesaiannya kemungkinan bisa lebih dari satu 

penyelesaian.  

f) Adapun kelemahan yang peniliti temui setelah dilaksanakan penelitian 

dengan menggunakan model pembelajaran CPS ialah terdapat pada soal tes 

baik untuk soal pretest maupun soal posstest. Dimana soal tes pada pretest 

ataupun posttest itu bukan kategori soal yang sesuai dengan indikator pada 

kemampuan berpikir kreatif, melainkan soal tersebut lebih mengarah kepada 

soal untuk hasil belajar. Karena pada indikator berpikir kreatif soal untuk 

pretest maupun posttest seharusnya bisa diselesaikan dengan beberapa 

penyelesaian. Namun pada kenyataannya di sini soal dalam tes baik itu 

pretes  ataupun posttest hanya mengarah kepada hasil belajar saja. Jadi 

disini baik peniliti maupun guru ketika ingin menggunakan model 

pembelajaran CPS diharapkan sangat perlu sekali mempertimbangkan 

dalam pemilihan soal yang akan digunakan dalam soal pretes maupun 

posttest. 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil data yang 

telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa pada 

materi matriks kelas XI IPS SMA Negeri 14 Pekanbaru. Untuk lebih khususnya 

lagi dapat disimpulkan bahwa: “Terdapat pengaruh model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi 

matriks SMA Negeri 14 Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020. Proses pembelajaran 

di dalam kelas berlangsung baik dengan menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS).” 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peniliti memberikan sedikit 

saran yang dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Apabila guru ingin meneliti dengan menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS), guru hendaknya memperhatikan tingkat 

kemampuan anak dan guru harus benar-benar memperhitungkan waktu 

dengan sebaik mungkin, karena dengan menggunakan model 

pembelajaran ini bisa saja mengambil waktu pelajaran lain sebab disini 

siswa belajar memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru secara 

berkelompok dan disini tugas guru hanya menyampaikan konsep materi 

saja. Namun ketika menyelesaikan permasalahan siswa diharapkan bisa 

memberikan ide atau gagasan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

telah diberikan dalam arti lain guru hanya sebagai motivator saja.   

b. Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)  ini menuntut siswa 

untuk lebih kreatif dan disini kemungkinan besar sesuai dengan kurikulum 



 

2013 yang menuntun anak untuk banyak lebih aktif sehingga model ini 

perlu guru terapkan dalam pembelajaran. 

c. Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) disini bertujuan 

untuk melihat bagaimana cara siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Namun apabila guru ingin menerapkan model 

pembelajaran ini sebaiknya guru lebih teliti dalam membentuk kelompok, 

karena disini pengelompokan siswa tidak harus setara dalam arti lain satu 

kelompok anggotanya tidak hanya siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi saja tetapi di sama ratakan dari yang tinggi, sedang, dan rendah. 
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